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MOTTO 

“Tetaplah jadi baik dengan caramu sendiri walaupun namamu sudah tidak baik 

dalam cerita orang lain, karena kamu punya kekurangan dan mereka punya 

kelebihan”. 

“Step up so others won’t get stepped on”. 
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ABSTRAK 

Riski Aidah (Nim 20030029). Penggunaan Media Finger Painting Untuk 

Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini Di RA Yaa Bunayya Desa 

Mompang Julu. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif penelitian ini 

bertujuan untuk menjawab pertanyaan bagaimana penggunaan media finger 

paiting untuk perkembangan motorik halus anak usia dini di RA Yaa Bunayya 

Desa Mompang Julu, jenis penelitian merupakan penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif yaitu dengan mendeskripsikan hasil penelitian data 

gambaran umum dan khusus yang terjadi di lapangan. Proses pengumpulan data 

penelitian ini berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian 

adalah perkembangan motorik halus anak usia dini di RA Yaa Bunayya Desa 

Mompang Julu yaitu dengan menunjukkan bahwa penggunaan media finger 

painting pada anak telah menunjukkan hasil yang sangat baik. Melalui kegiatan 

media finger painting ini anak-anak di RA Yaa Bunayya mampu dalam 
meningkatkan perkembangan seni, Penggunaan media finger painting ini juga 

membantu anak dalam mengendalikan motorik halus, Sensori, Kreativitas dan 

ekspresi diri, Koordinasi mata dan tangan, Pengenalan warna dan tekstur, 

Relaksasi dan pengurangan stress, serta Interaksi sosial. Adapun Peran Guru 

Dalam Mendukung Penggunaan Media Finger Painting Untuk Perkembangkan 

Motorik Halus Anak Usia Dini Di Ra Yaa Bunayya yaitu Guru Sebagai Fasilitator, 

Mediator, Demonstrator, Pengelola Kelas, Motivator, Dan Evaluator. 

Kata Kunci: media , finger painting, motorik halus  
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ABSTRACT 

Riski Aidah (Nim 20030029). The Use of Finger Painting Media for Early 

Childhood Fine Motor Development at RA Yaa Bunayya Mompang Julu 

Village. This research is a descriptive qualitative research, this research aims to 

answer the question of how the use of finger paiting media for the development of 

fine motor skills of early childhood in RA Yaa Bunayya Desa Mompang Julu, the 

type of research is descriptive research with a qualitative approach, namely by 

describing the results of general and specific description data research that occurs 

in the field. The data collection process of this research is in the form of 

observation, interviews and documentation. The results of the study are the 

development of fine motor skills of early childhood in RA Yaa Bunayya Desa 

Mompang Julu, namely by showing that the use of finger painting media in 

children has shown very good results. Through this finger painting media activity, 

children in RA Yaa Bunayya are able to improve art development, The use of 

finger painting media also helps children in controlling fine motor skills, Sensory, 

Creativity and self-expression, Eye and hand coordination, Color and texture 

recognition, Relaxation and stress reduction, and Social interaction. The Role of 

the Teacher in Supporting the Use of Finger Painting Media to Develop Fine 

Motor Skills of Early Childhood at Ra Yaa Bunayya is the Teacher as Facilitator, 

Mediator, Demonstrator, Class Manager, Motivator, and Evaluator. 

Keywords: media, finger painting, fine motoric  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini adalah individu yang unik, berbeda, dan memiliki 

karakteristik tersendiri. Masa ini dikenal sebagai masa keemasan (golden 

age), yaitu periode penting untuk meletakkan dasar dalam mengembangkan 

berbagai aspek perkembangan anak. Agar setiap anak dapat melalui tahapan 

ini dengan baik, diperlukan upaya mendidik dan memberikan rangsangan 

sejak dini. Awal kehidupan anak merupakan waktu yang tepat untuk 

memberikan dorongan dan upaya pengembangan agar seluruh aspek 

perkembangannya dapat berkembang secara optimal. Oleh karena itu, 

kebutuhan untuk menstimulasi setiap aspek perkembangan anak menjadi 

sangat penting, karena masa usia dini adalah fondasi awal yang menentukan 

kehidupan anak di masa dewasa (Sit, 2012). 

Pada masa ini terjadi pematangan fungsi fisik dan psikis yang 

memungkinkan anak merespons stimulasi dari lingkungan secara optimal. 

Periode ini menjadi waktu yang penting untuk meletakkan dasar pertama 

dalam mengembangkan berbagai kemampuan, seperti fisik, kognitif, bahasa, 

seni, sosial-emosional, disiplin diri, nilai-nilai agama, konsep diri, dan 

kemandirian (Isjoni, 2011).  Menurut Busthomi (2012), usia dini merupakan 

masa terbaik untuk membangun dasar yang kokoh bagi perkembangan 

mental-emosional serta potensi otak anak, yang akan memengaruhi kondisi 

kejiwaan mereka di masa mendatang.  

Menurut UU Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak (2002), 

Bab I Pasal 1, anak didefinisikan sebagai seseorang yang belum berusia 18 

tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan. Sementara itu, 

berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(2003) Pasal 28 ayat 1, rentang usia anak usia dini adalah 0-6 tahun, 

sebagaimana dinyatakan dalam penjelasan bahwa pendidikan anak usia dini 
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merupakan upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir hingga 

usia enam tahun. Pembinaan ini dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta 

rohani, sehingga anak siap memasuki jenjang pendidikan lebih lanjut. Selain 

itu, menurut Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), anak usia dini 

adalah mereka yang berada pada rentang usia 0-6 tahun, baik yang telah 

mendapatkan layanan pendidikan maupun yang belum terlayani di lembaga 

PAUD. 

Anak usia dini merujuk pada anak sejak lahir hingga usia 6 tahun. 

Pada rentang usia ini, perkembangan karakter, kepribadian, dan kemampuan 

intelektual anak sangat dipengaruhi (Yuliani Sujiono, 2014). Sementara itu, 

menurut The National Association for the Education of Young Children 

(NAEYC), anak usia dini mencakup mereka yang berada dalam rentang usia 

0-8 tahun. Berdasarkan berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

anak usia dini adalah individu berusia di bawah 6 tahun, termasuk anak dalam 

kandungan, yang sedang mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan 

fisik, mental, kepribadian, dan intelektual, baik yang telah mendapatkan 

layanan pendidikan maupun yang belum di lembaga pendidikan anak usia 

dini. 

Pendidikan anak usia dini adalah upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir hingga usia enam tahun melalui pemberian 

rangsangan pendidikan. Tujuannya adalah untuk mendukung pertumbuhan 

dan perkembangan jasmani serta rohani, sehingga anak siap memasuki 

jenjang pendidikan selanjutnya. Pendidikan anak usia dini juga dianggap 

sebagai pendidikan yang utama dan sering disebut sebagai masa emas 

(Golden Age). Pada masa ini, anak memiliki peluang terbaik untuk belajar 

berbagai hal penting yang mendukung perkembangan potensi dan aspek-

aspek seperti fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial, emosi, serta nilai agama 

dan moral (Handayani et al., 2018). 
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Pendidikan anak usia dini adalah upaya untuk menstimulasi, 

membimbing, mengasuh, dan memberikan kegiatan pembelajaran yang 

bertujuan mengembangkan kemampuan serta keterampilan anak. Dalam 

pendidikan ini terdapat terminologi pengembangan anak usia dini, yaitu 

upaya yang dilakukan oleh masyarakat atau pemerintah untuk membantu 

PAUD mengembangkan potensinya secara holistik, mencakup aspek 

pendidikan, gizi, dan kesehatan (Asmariani, 2016). Selain itu, pendidikan 

anak usia dini merupakan bentuk penyelenggaraan pendidikan yang berfokus 

pada peletakan dasar pertumbuhan sesuai keunikan dan tahapan 

perkembangan anak berdasarkan kelompok usianya. Hal ini tercantum dalam 

Permendikbud Nomor 37 Tahun 2014 Pasal 1 Ayat 2 tentang Standar Tingkat 

Pencapaian Perkembangan Anak Usia Dini (STTPPA), yang menjelaskan 

kriteria kemampuan anak pada seluruh aspek perkembangan, meliputi nilai 

agama dan moral, psikomotorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, serta seni 

(Anwar, 2023). 

Pendidikan anak usia dini pada dasarnya bertujuan untuk memfasilitasi 

pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh dengan 

menitikberatkan pada berbagai aspek, seperti nilai agama dan moral, fisik 

motorik, bahasa, kognitif, sosial-emosional, dan seni. Oleh karena itu, 

kegiatan pembelajaran dalam pendidikan anak usia dini sebaiknya dirancang 

untuk dapat menstimulasi seluruh aspek perkembangan tersebut. 

Perkembangan motorik merupakan proses pengembangan dan 

pengendalian gerak tubuh, yang terbagi menjadi motorik halus dan motorik 

kasar. Motorik halus melibatkan gerakan menggunakan otot-otot kecil atau 

sebagian anggota tubuh tertentu, sedangkan motorik kasar melibatkan 

gerakan dengan otot-otot besar, yang dipengaruhi oleh kesempatan belajar 

dan berlatih. Aspek perkembangan fisik motorik sangat penting untuk melatih 

koordinasi gerakan yang melibatkan berbagai bagian tubuh. Dengan 

demikian, perkembangan motorik anak terbagi menjadi dua kategori utama, 

yaitu motorik halus dan motorik kasar. 
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Motorik kasar berfokus pada koordinasi tubuh melalui gerakan otot-

otot besar, seperti melompat, berlari, dan berguling. Sebaliknya, motorik 

halus menitikberatkan pada koordinasi otot tangan atau kelenturan tangan, 

seperti menulis, menggambar, dan memegang benda dengan ibu jari serta 

telunjuk. Secara umum, perkembangan motorik kasar terjadi lebih dahulu 

dibandingkan dengan motorik halus. Oleh karena itu, diperlukan stimulasi 

yang seimbang agar kedua aspek ini dapat berkembang secara optimal, 

sehingga anak tidak hanya mampu melakukan aktivitas seperti berlari, 

melompat, dan menendang, tetapi juga memiliki keterampilan motorik halus 

seperti menulis, melukis, menggunting, meronce, menjahit, dan menggambar 

(Suralaga, 2021). 

Perkembangan motorik merupakan salah satu dasar penting dalam 

membentuk kemandirian anak dalam menyelesaikan tugas di sekolah maupun 

di rumah. Keterampilan motorik berperan dalam memberikan stimulus untuk 

mendukung perkembangan aspek lainnya. Pada anak usia dini, perkembangan 

motorik halus lebih difokuskan pada koordinasi gerakan halus yang berkaitan 

dengan aktivitas meletakkan atau memegang objek menggunakan jari tangan. 

Keterampilan ini membutuhkan koordinasi yang baik antara mata dan tangan 

(Nilawati dkk, 2014).  

Perkembangan motorik halus setiap anak berbeda-beda tergantung 

pada tingkat kematangan masing-masing. Keterlambatan dalam 

perkembangan motorik halus sering kali disebabkan oleh faktor lingkungan 

keluarga, seperti kurangnya kesempatan bagi anak untuk mengeksplorasi 

lingkungan sejak balita. Pola asuh yang overprotektif, kurang konsisten dalam 

memberikan stimulasi belajar, serta minimnya pembiasaan untuk mandiri 

dalam melakukan aktivitas sehari-hari juga menjadi penyebab anak 

bergantung pada bantuan orang lain untuk memenuhi kebutuhannya.  

Kemampuan motorik halus sangat berhubungan dengan fleksibilitas 

tangan dan jari untuk melakukan berbagai aktivitas, seperti makan, menulis, 

menggambar, mencocokkan bentuk, melukis, menggunting, melipat, 
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memakai pakaian, hingga bermain. Aktivitas bermain juga menjadi sarana 

penting untuk mengembangkan motorik kasar maupun halus. Pengembangan 

motorik halus perlu dilatih sejak dini, salah satunya melalui permainan finger 

painting. Permainan ini melatih koordinasi jari-jemari dan pergelangan 

tangan sekaligus memungkinkan anak mengekspresikan kesukaannya melalui 

warna, bentuk, dan tekstur. 

Finger painting adalah kegiatan menggambar menggunakan jari-jari 

dan telapak tangan dengan memadukan berbagai warna. Aktivitas ini menjadi 

sarana bagi anak untuk berekspresi dan menyalurkan imajinasinya melalui 

goresan warna yang dihasilkan oleh tangan dan jari, menciptakan karya unik 

yang penuh emosi (Surono & Ifendi, 2021). Dalam prosesnya, seluruh 

anggota tubuh anak dapat terlibat, memberikan dukungan, dan berkontribusi 

saat mereka berinteraksi dengan kertas atau media lukis yang digunakan. 

Finger painting adalah kegiatan menggambar dengan menggoreskan 

warna secara langsung menggunakan jari tangan. Aktivitas ini sangat 

menyenangkan bagi anak-anak karena memungkinkan mereka untuk 

mengekspresikan imajinasi dan perasaan secara bebas (Haryono & Harlina, 

2020). Finger painting tidak hanya melatih kreativitas dan meningkatkan 

daya imajinasi, tetapi juga membantu perkembangan motorik halus. Keunikan 

finger painting terletak pada kemampuannya untuk mengembangkan bakat 

dan minat anak dalam seni melukis. Aktivitas ini membutuhkan kontrol otot 

tangan yang baik untuk membuat garis dan warna, sehingga memperkuat 

serta meningkatkan keterampilan motorik halus. Melalui finger painting, anak 

dapat melatih penguasaan tangan, memperkuat koordinasi antara indera 

penglihatan dan peraba, serta mendukung perkembangan motorik halus yang 

berkontribusi pada keterampilan menulis. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan, didapati 

bahwa anak didik yang bersekolah di Ra Yaa Bunyya tersebut mengikuti 

pembelajaran dengan baik, namun perkembangan motorik halus anak kurang 

berkembang, dimana perkembangan motorik halus beberapa siswa tidak sama 
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dengan teman lainnya, seperti kemampuan anak dalam memegang pensil dan 

menuliskannya serta kemampuan lainya misalnya berbicara, menyimak dan 

juga kemampuan dalam bidang seni, karena pengembangan motorik halus ini 

menjadi modal dasar untuk dapat memahami sesuatu. Selain itu para pendidik 

juga kurang menggunakan media pembelajaran di dalam kelas sehingga minat 

anak dalam belajar berkurang dan penyampaian pembelajaran kurang 

menarik bagi anak. 

Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melaksanakan 

penelitian dengan judul “Penggunaan Media finger Painting Untuk 

Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini di RA Yaa Bunayya Mompang 

Julu”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat disimpulkan 

identifikasi masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Penggunaan Media finger Painting Untuk Perkembangan 

Motorik Halus Anak Usia Dini di RA Yaa Bunayya? 

2. Bagaimana Peran Guru Dalam Mendukung Penggunaan Media Finger 

Painting Untuk Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini Di Ra Yaa 

Bunayya? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah penggunaan media finger painting 

untuk perkembangan motorik halus anak di RA Yaa Bunayya?  

1. Untuk Mengetahui Bagaimana Penggunaan Media finger Painting Untuk 

Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini di RA Yaa Bunayya? 

2. Untuk Mengetahui Bagaimana Peran Guru Dalam Mendukung 

Penggunaan Media Finger Painting Untuk Perkembangan Motorik Halus 

Anak Usia Dini Di Ra Yaa Bunayya? 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki beberapa manfaat yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 
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Memperkuat teori tentang perkembangan motorik halus melalui media 

finger painting. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan secara praktis dapat bermanfaat: 

a. Bagi Peserta Didik:  

Dapat menumbuhkan aktivitas dan kreativitas anak dalam pelaksanaan 

proses belajar. 

b. Bagi Guru:  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu bahan acuan 

serta informasi mengenai pentingnya dalam penggunaan media finger 

painting sehingga akan dapat memberikan solusi bagi guru dalam 

memberikan kegiatan pembelajaran sebagai upaya mengembangkan 

kemampuan motorik halus anak. 

c. Bagi Sekolah:  

Memberikan masukan bagi sekolah sebagai bahan refleksi untuk 

mengembangkan kreativitas anak didik. 

d. Bagi Penulis:  

Dapat menambah pengetahuan, wawasan berfikir penulis dan 

mendapatkan pengalaman langsung dari penerapan finger painting. 

Sehingga hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pendidik dalam mengebangkan media pembelajaran terutama untuk 

meningkatkan kreativitas anak peserta didik dalam media finger painting. 

e. Penjelasan Istilah 

Pada bagian ini penulis menjelaskan terlebih dahulu istilah-istilah 

yang ada pada judul skripsi, hal ini bertujuan agar dapat memberikan 

pemahaman terhadap pembaca. Untuk itu berikut uraian dari istilah-istilah 

tersebut. 

1. Finger Painting:  

“Suatu kegiatan yang mempraktekkan sebuah tekhnik melukis 

dengan jari tangan secara langsung tanpa menggunakan bantuan alat. Dari 
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uraian tersebut, dapat penulis pahami bahwa penerapan Finger painting 

adalah suatu contoh perbuatan dalam melukis dengan jari secara langsung. 

2. Perkembangan Motorik Halus:  

“Proses di mana anak mengembangkan kemampuan untuk 

menggunakan otot-otot kecil di tangan, jari, dan pergelangan tangan untuk 

melakukan tugas-tugas yang memerlukan ketelitian dan koordinasi. 

Kemampuan motorik halus ini penting untuk berbagai aktivitas sehari-

hari, seperti menulis, menggambar, mengancingkan baju, mengikat tali 

sepatu, dan memegang alat makan. 

f. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan untuk mempermudah penelitian ini secara 

menyeluruh. Oleh karena itu penulis menuliskan sistematika pembahasan 

sebagai berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN: Latar Belakang Masalah, Identifikasi 

Masalah, Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian, Penjelasan Istilah, dan Sistematika Pembahasan. 

2. BAB II KAJIAN TEORI: Kajian Teori, Kajian Penelitian Yang Relaven. 

3. BAB III METODE PENELITIAN: Berisi tentang Jenis Penelitian, 

Lokasi dan Waktu Penelitian, Sumber Data Penelitian, Teknik 

Pengumpulan Data, Teknik Keabsaan Data, Tenknik Analisis Data. 

4. BAB IV PEMBAHASAN DAN HASIL: Berisikan Deskrifsi Data Yang 

Meliputi Temuan Umum Dan Temuan Khusus Seterusnya Pembahasan 

Hasil Penelitian. 

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN: Yang Berisikan Kesimpulan Dan 

Saran Penelitian Ini. 

 

 

 

 

 

 


